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ABSTRAK 
 Persoalan kosmologi tidak dapat terlepas kaitannya dengan konseptual tentang 
epistemologi, sebab Epistemologi merupakan bagian masalah mendasar yang harus di 
pahami secara benar, pandangan Seyyed Hossein Nasr, mengenai kosmologi dalam Islam 
merupakan variasi baru bagaimna seharusnya orang Islam memahami yang sakral 
merupakan salah satu akibat dari kekeringan spiritual yang dialami oleh manusia modern. 
Sehingga orang Islam diharapkan hadir dan menjadi Kontrol Terahadap pemahaman 
Modern yang cenderung menigasiakn tuhan. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui relevansi pemikiran Seyyed Hossein Nasr 
terhadap konsep komologi dalam Islam Penelitian ini mengambil objek pemikiran tokoh 
dalam mengumpulkan data, penelitian ini sepenuhnya menggunakan penelitian 
kepustakaan (library research) dengan karya Seyyed Hossein Nasr sebagai sumber 
primer dan berbagai literatur berkaitan yang lain sebagai sumber sekunder. Data yang 
diperoleh setelah penelitian dikaji dengan menggunakan teknik deskripsi, analisis, 
interpretasi, yaitu data yang sudah terkumpul dengan baik yang diperoleh melalui 
observasi, telaah buku, maupun hasil dari kajian pemikiran tokoh, kemudian disusun 
secara sistematis, dijelaskan, dianalisis menginterpretasikan dan mengkomparasikan 
pemikiran Seyyed Hossein Nasr. 
Dalam hasil penelitian ini di temukan bahwa konsep kosmolgi Nasr tidak jauh 
dari doktrin agama Islam dan Bagaimana penerima Wahyu itu mefsirkan Kosmologi, 
mengenai kosmologi Nasr di prngaruhi oleh al-biruni, dan Ibn Sina, Cara pandang ini 
untuk medngubah kesalahan cara pandang manusia dalam melihat kosmologi dan 
menggunakan pengetahuan. Kesalahan cara pandang manusia ini berasal dari kosmologi 
yang menganggap bahwa pengetahuan yang berhak atas segala sesuatu karena ia 
memiliki rasio. Manusia yang hidup tanpa kebermaknaan dengan kekeringan spiritual di 
dalamnya telah menyebabkan manusia hidup tanpa arah dan tujuan. Karena pada 
dasarnya kebutuhan sejati manusia berada di kutub esensi bukan pencapaian materi. Oleh 
sebab itu, Nasr menawarkan solusi dalam pemecahan masalah yang tengah dialami 
manusia modern tersebut dengan kembali meluruskan pandangannya kepada tradisi suci 
agama dan senantiasa menyeru ke arah pusat eksistensi. Di dalam tradisi Islam terdapat 
pengetahuan suci yang di aplikasikan melalui simbol-simbol yang dapat dilihat dalam ke 
tauhidan dan ke sakralan. Nasr, menawarkan konsep kosmologi Dalam Islam bagi 
manusia yang melakuan pencarian tentang makna hidup dan menurutnya tauhid dapat 
memuaskan dahaga tiap-tiap manusia yang haus akan pengetahuan tentang yang Esa.  
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MOTTO 
 
Kosmologi dalam islam merupakan elemen penting 
untuk di kaji sebagai pembeda dari Tradisi Hindu, 
Budha Islam Tumbuh dan besar berakar dari Sejarah 
keilmuan yang Khas 
(Sayyed Hossein Nasr dalam buku. An Itroduction Islamic Cosmological 
Doctrines) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Berbicara tentang konsep kosmologi dalam islam tentunya kita sering 
bersinggungan dengan pemikiran Sayyed Hossein Nasr dan hal ini tidak akan 
lepas dengan masalah konseptual memandang kosmologi , tidak dapat terlepas 
dari membicarakan tentang Konstruk persoalan Cosmos (Dunia) Dan Logos 
(Pengetahuan). Sebab keduanya saling memiliki keterkaitan. Tidak dapat 
dipungkiri bahwa manusia adalah satu-satunya mahluk nyata yang paling 
berpengaruh terhadap Dunia dan pengetahuan. 
Sebagian besar studi yang dilakukan saat ini oleh orientalis Barat juga oleh 
oleh para ahli modem mengenai dan ilmu alam di dunia Islam telah diperoleh 
dengan Tujuan membangun hubungan antara ilmu-ilmu ini dan yang 
dibudidayakan di dunia modern. Jarang sekali perhatian dialihkan pandangan 
dunia umum tentang Muslim sendiri, pandangan yang dalam matriks mereka 
mempelajari ilmu-ilmu alam tertentu. Tujuan kami dalam penulisan Sikripsi ini 
untuk menkaji secara kritis terhadap pemikiran Sayyed Hossein Nasr terhadap 
Bukunya yang ber judul An Introduction to Islamic Cosmological Doctrines, yang 
merupakan versi-revisi tesis Sayyed Hossein Nasr yang disajikan ke Departemen 
Sejarah Sains dan Pembelajaran di Harvard Universitas pada tahun 1958,1 adalah 
untuk memperjelas beberapa prinsip kosmologis dan untuk memusatkan kosmos 
                                                          
1
 Seyyed Hossein Nasr An Introduction toIslamic Cosmological Doctrines (President and 
Fellows of Harvard College, Thames and Hudson Ltd, 1978) hal 22 
 
2 
 
 
 
di mana kaum Muslim hidup dan berpikir, dan yang sampai batas tertentu masih 
memberikan kerangka kerja di mana mereka membayangkan dunia. Tentu saja 
tidak dengan cara apa pun menyangkal validitas dan pentingnya studi sejarah yang 
di satu sisi menghubungkan ilmu-ilmu Muslim dengan Baby Jonian mereka, Asal 
Mesir, Yunani, India, Cina, dan Persia, dan di sisi lain mengklarifikasi peran yang 
harus dimainkan oleh sains ini di pembentukan skolastik Latin dan studi ilmu 
alam di dunia Barat dari abad ketigabelas hingga ketujuhbelas. Tujuan Nasr  
dalam buku ini terutama untuk mempelajari Muslim ilmu kosmologis dalam diri 
mereka sendiri, dan untuk mencoba membayangkan dunia dalam totalitasnya 
dengan cara yang dilihat oleh mereka, dan tidak dilihat oleh orang yang berdiri di 
luar dan berusaha untuk membedah pandangan dunia Muslim menjadi elemen-
elemen penyusunnya menurut sumber sejarah dari mana mereka diadopsi. Ilmu-
ilmu kosmologis dan alamiah Muslim sangat erat terikat untuk ide-ide metafisik, 
agama, dan filosofis2 yang mengatur Peradaban Islam sebagai sains modern 
terkait dengan agama dan latar belakang filosofis yang pada keenam belas dan 
ketujuh belas Bisa bertahan, Hubungan dekat ini adalah yang terbaik diamati 
dalam kasus siswa Muslim yang, pada sepintas lalu kontak dengan ilmu-ilmu 
modern, biasanya kehilangan pijakan spiritual mereka dan tidak lagi merasa 
selaras dengan tradisi mereka, padahal sama saja siswa mungkin telah 
mempelajari matematika tradisional dan alam 
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 Seyyed Hossein Nasr An Introduction toIslamic Cosmological Doctrines (President and 
Fellows of Harvard College, Thames and Hudson Ltd, 1978) hal 22 
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Manusia terus mengalami perubahan, mulai dari pola pikir, alat 
komunikasi, media massa dan masyarakat3, prilaku hingga gaya hidup. Berbagai 
kreasi baru yang diciptakan manusia sebagai bentuk dari kemajuannya telah 
mendorong manusia lain untuk mengikuti jejaknya bahkan menginginkan 
kemajuan yang lebih baik lagi dari yang telah ada sebelumnya. Kemajuan 
ditengah manusia telah melahirkan persaingan diantara mereka yang merupakan 
asal muasal dari perkembangan pola pikir yang membentuk karakter baru sesuai 
pencapaian yang diraihnya. 
Sebagai akibatnya, ilmu-ilmu pengetahuan selama masa modern sangat 
mempengaruhi dan mengubah manusia dan dunia-nya. Terjadilah revolusi industri 
pertama (mulai sekitar tahun 1800 dengan pemakaian mesin-mesin mekanis), lalu 
revolusi industri kedua (mulai sekitar tahun 1900 dengan pemakian listrik dan 
titik awal pemakaian sinar-sinar), dan kemudian revolusi industri ketiga yang 
ditandai dengan peng-gunaan kekuatan atom, dan penggunaan komputer yang 
sedang kita saksikan dewasa ini. Dengan demikian, adanya perubahan pandangan 
tentang ilmu pengetahuan mempunyai peran penting dalam membentxik 
peradaban dan kebudayaan manusia, dan dengan itu pula, tampaknya, muncul 
semacam kecenderungan yang ter-jalin pada jantung setiap ilmu pengetahuan dan 
juga para ilmuwan untuk maju dan maju terujs tanpa henti dan tanpa batas. 
Penemuan dan perumusan mutakhir menjadi langkah awal untuk penemuan dan 
perumusan berikutnya. Setiap langkah merupakan suatu tantangan baru lagi 
dengan tahap: pengamatan-hipotesa-hukum-teori yang tak ada hentinya, disusul 
                                                          
3William L. Revers, et, Al,  Media Massa dan masyarakat modern 
tej.(Jakarta:KecanaPrenada Media Grup, 2008),hal 33. 
4 
 
 
 
oleh perbaikan dan pembaharuan serta pengetatan tahap-tahap yang sudah 
ditempuh4. 
Beberapa ciri dari epistemologi modern, menjadi penyebab timbulnya 
krisis di atas, dapat ditelusuri dari unsur-unsurnya. Pertama, tujuan ilmu 
pengetahuan ada-lah hanya untuk diterapkan. Ini, terutama adalah akibat dari 
pengaruh pemikiran Francis Bacon yang menegaskan bahwa ilmu pengetahuan 
dapat dikatakan bermakna bila ia dapat meningkatkan kekuasaan manusia, baik 
atas alam maupun sesama. Dengan demikian, ilmu pengetahuan harus bernilai 
praktis bagi manusia, di antaranya dalam bentuk teknologi. Akibat-nya, 
menaklukkan alam dan mengeksploitasinya habis-habisan tidaklah dapat dianggap 
sebagai kesalahan. Kedua, metode yang digunakan adalah deduksi-induksi 
(logico-hypotetico-verifikasi)5, sebagai pengaruh dari pemikiran positivisme. 
Selain Bateson, tokoh ilmuwan lainnya yang mengajukan kritik terhadap 
epistemologi modern, dapat disebutkan di sini, seperti Max Horkheimer (1895-
1973), Theodor Wiesengrund Adorno (1903-1969), dan Erich Fromm (1900-
1980). Kritik mereka terarah kepada masyarakat yang merupakan hasil per-
kembangan ilmu-ilmu alam yang salah satu akibatnya ialah manusia diasingkan 
(is alienated) dari dirinya sendiri. Alienasi di sini diartikan dari sudut sosio 
budaya dan psikologi. Menurut mereka, keadaan keterasingan itu kurang dilihat 
oleh para ahli ilmu yang masih condong ke positivisme6. 
                                                          
4
 C. Verhaak, Filsafat Ilmu Pengetahuan ( Jakarta: Gramedia, 1991), hal 181-182 
5
 Yuyun S.Suryasumantri, Fisafat Ilmu (Jakarta, Sinar Harapan, 1990), hal. 120. 
6
 Yuyun S.Suryasumantri, Fisafat Ilmu( Jakarta, Sinar Harapan, 1990),hal. 92 
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Selanjutnya mengenai pandangan Nasr tentang kedudukan ilmu 
pengetahuan, khususnya dalam Islam, dan bidang inilah yang semula menjadi 
keahlian profesionalnya, bahwa ilmu pengetahuan dan seni dalam Islam 
berdasarkan atas gagasan tentang tawhid yang menjadi inti dari wahyu Islam. 
Dengan demikian, menurut Nasr, seluruh seni Islam apakah dalam bentuk Al-
Hambra atau Masjid Paris, dalam berbagai keragamannya tidak terlepas dari 
“keesaan Tuhan” (Divine unity). Dalam kerangka ini, ilmu pengetahuan yang 
dapat disebut Islami adalah ilmu pengetahuan yang mengungkapkan “ketauhidan 
alam”. 
Lebih lanjut, Nasr mengeritik ilmu pengetahuan modern Barat, bahwa 
ilmu pengetahuan modern mereduksi seluruh kualitas kepada kuantitas, mereduksi 
seluruh yang esensial dalam pengertian metafisik kepada material dan sub-
stansial. Dengan demikian, pandangan dunia metafisis nyaris sirna dalam ilmu 
pengetahuan modern. Kalaupun ada, meta-fisika direduksi menjadi filsafat 
rasional yang selanoutnya sekedar pelengkap Ilmu pengetahuan alam dan 
matematika. Bahkan, kosmologi diturunkan derajatnya dengan memandangnya 
hanya semacam superstisi. Dengan pandangannya itu, ilmu pengetahuan modern 
menyingkirkan pengetahuan kosmologi dari wacananya. Padahal menurut Nasr, 
kosmologi adalah “ilmu sakral” (scientia sacra.) yang menjelaskan kaitan materi 
dengan wahyu dan doktrin metafisis7. 
 
                                                          
7
 Yuyun S.Suryasumantri, Fisafat Ilmu (Jakarta, Sinar Harapan) 1990, hal. 22. 
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Di kalangan Barat, khususnya Amerika Serikat, Seyyed Hossein Nasr 
adalah ilmuwan muslim yang amat disegani saat ini, terutama sepeninggal Ismail 
Raj i Al-Farouqi dan Fazlurrahman, dalam kajian-kajian keislaman8. Dalam 
mengo-mentari pemikiran Seyyed Hossein Nasr, Azyumardi Azra mengemukakan 
bahwa pemikiran Seyyed Hossein Nasr sangat kompleks dan multidimensi. Hal 
itu tercermin dari karya-karya tulisnya yang membahas berbagai topik meliputi 
persoalan manusia modern, ilmu pengetahuan, seni, hingga sufisme. Namun 
demikian, menurut Azyumardi, pemikirannya tentang ilmu pengetahuan 
merupakan keahlian profesionalnya, karena semua gelar yang diperolehnya di 
M.I.T (Massachusetts Institute of Technology ) dan Universitas Harvard 
berkenaan dengan sejarah ilmu pengetahuan (Islam). Selanjutnya, dikemukakan 
bahwa gagasan tentang “kesatuan” ( tawhid) tidak hanya merupakan anggapan 
dasar ilmu pengetahuan dan seni Islam, tawhid juga mendominasi ekspresinya9. 
Berangkat dari perkembangan manusia dan kemajuan-kemajuan yang 
dialaminya telah menarik manusia kedalam isu Kosmologi Modern ayang 
cenderung pasrsial melihal segala sesuatu tidak utuh.  Hal ini juga Penulis Melihat 
Bahwa bukan hanya Persoalan Kosmologi Tapi juga ada Peran Pengetahuan 
Modern yang terjadi di dunia modern dapat mengancam kehidupan manusia 
modern.  
                                                          
8
 Nur A. Fadil Lubis, “Kecenderungan Kajian Keislaman di Amerika” ( dalam Ulumul 
Quran, Vol. IV, No. 4, 1993) hal. 81. 
9
 Azyumardi Azra, “Memperkenalkan pemikiran Hossein Nasr”, dalam Seminar Sehari 
Spiritualitas, Krisis Dunia Modern, dan Agama Masa Depan (Jakarta: Yayasan Paramadina) hal 35. 
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Manusia modern telah keliru dalam memandang alam ini yang telah 
melahirkan cara pandang yang keliru pula, ia beranggapan bahwa dirinya berbeda 
dan terpisah dengan kelompok tertentu sehingga mereka terjebak dam kelompok-
kelompok tertentu. Dengan pemisahan diri itu, walaupun secara ekologik manusia 
adalah bagian dari manusia lain dan lingkungannya, namun ia merasa  terpisah 
antara satu dengan yang lain. Bahkan dari lingkungannya bagi manusia semakin 
terkotak-kotakkan.10 
Pada awal dua dasawarsa terakhir abad kedua puluh, kita menemukan diri 
kita berada dalam suatu krisis global yang serius, yaitu suatu krisis kompleks dan 
multidimensional yang segi-seginya menyentuh setiap aspek kehidupan, 
Pengetahuan, kesehatan dan mata pencaharian, kualitas lingkungan dan hubungan 
sosial, ekonomi, teknologi, dan politik, krisis ini merupakan krisis dalam dimensi-
dimensi intelektual, moral dan spiritual; suatu krisis yang belum pernah terjadi 
dalam catatan sejarah umat manusia.11 Dengan demikian dapat dipahami bahwa 
krisis lingkungan khususnya dan krisis kemanusiaan umumnya merupakan bagian 
dari krisis modernitas yang multidimensional.12Dimanapun kita tidak dapat 
menemukan kecenderungan manusia modern untuk memecahkan problem-
                                                          
10Otto soemarwoto, Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (Yogyakarta: Gajah Mada 
University Press, 2003) hal. 19 
11Pritjof Capra, Titik balik peradaban, terj. M.Thoyibi, hal.1. 
 
12 Multidimensional secara umum dapat diartikan sebagai suatu persoalan yang 
menyerang berbagai aspek dan sudut kehidupan atau lebih dari satu persoalan yang sulit untuk 
diselesaikan. 
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problemnya tanpa mempertimbangkan faktor-faktor penyebab dari problem-
problem tersebut.13 
Fenomena manusia modern pada saat ini secara materil tingkat kecerdasan 
dan keberhasilannya dilihat dari segi ide yang dihasilkannya melalui eksploitasi 
terhadap alam yang memiliki nilai ekonomi tinggi tanpa memperhatikan 
kelanjutan dari kondisi alam yang telah dieksploitasi tersebut. Manusia 
merupakan mahluk sosial yang cerdas dan salah satu kecerdasan yang dimiliki 
oleh manusia adalah ia mampu mengolah bahan mentah yang tersedia di alam. 
Namun mengolah dan memanfaatkan dalam skala besar dan tidak memberi solusi 
dalam mengganti sesuatu yang telah diambil dari alam, justru kembali lagi 
memberi beban kepada alam. Selain kekeliruan yang memberi priorotas pada 
pertumbuhan ekonomi, salah satu kekeliruan lain dari pola pembangunan selama 
ini adalah persepsi keliru tentang kekayaan alam.14Krisis kesadaran manusia akan 
keberlanjutan alam yang sekaligus merupakan tempat tinggal ini, merupakan 
bagian dari sifat konsumerisme dari manusia itu sendiri dan kurangnya moralitas 
manusia terhadap manusia lain maupun manusia terhadap mahluk lain non-
manusia seperti: binatang, tumbuhan. 
Berbagai kerusakan yang terjadi di muka bumi ini jika kita telusuri lebih 
jauh memiliki keterkaitan dengan QS.surat al-Baqarah: 30.15 Mencermati 
                                                          
13 Seyyed Hossein Nasr, Islam dan Nestapa Manusia Modern, Terj. Anas Mahyudin 
(Bandung: Pustaka,1983), hal.5 
 
14Sonny A. Kerap, Etika Lingkungan Hidup, hal.195. 
15ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: “sesungguhnya aku hendak 
menjadikan seorang khalifah di muka bumi.” Merek berkata: “mengapa engkau hendak 
menjadikan (khalifah) di muka bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan 
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kembali firman Allah  yang tertuang dalam surat tersebut maka dapat kita lihat 
kenyataan yang ada pada saat ini bahwa firman tersebut telah bekerja dengan baik 
sesuai yang telah tertulis dan berjalan sesuai dengan yang dikhawatirkan oleh para 
malaikat. Jauh sebelum terjadinya kerusakan-kerusakan di muka bumi ini, al-
Qur’an telah membahas persoalan yang berkaitan dengan kesukaran yang dialami 
manusia pada saat ini. Pada dasarnya tanda-tanda kerusakan dimuka bumi sudah 
tampak sejak awal mula kejadian manusia yaitu: kisah nabi Adam yang 
merupakan manusia pertama yang diciptakan Allah dan  Siti Hawa sebagai 
pasangannnya. keduanya dilempar ke muka bumi akibat suatu kesalahan mereka 
berdua . Di bumi Adam dan Hawa melahirkan keturunan yang kembali melakukan 
kerusakan dan pertumpahan darah yang hingga saat ini terus terjadi bahkan 
semakin memprihatinkan. 
 Di dalam al-Qur’an tidak sedikit menyinggung kerusakan akibat ulah 
manusia kemudian Allah memberi balasan kepada tiap-tiap kaum yang merusak 
tersebut. Kerusakan bumi dapat mengganggu keseimbangan dilangit karena segala 
hal yang ada dijagat raya ini, saling memiliki keterkaitan dan tak tekecuali mahluk 
atau benda terkecil hingga yang paling besar. Apabila salah satu partikel bagian 
kehidupan mengalami kerusakan, maka hal tersebut dapat mempengaruhi kinerja 
alam beserta isinya. Melihat keterkaitan yang ada mengharuskan manusia 
khususnya dan yang paling utama untuk menjaga keseimbangan-keseimbangan 
dimuka bumi guna menghindari hilangnya keseimbangan di alam raya ini. Penting 
bagi setiap manusia untuk mengingat kembali serta menanamkan kesadaran akan 
                                                                                                                                                               
menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan 
Engkau?” Tuhan berfirman: “sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak engkau ketahui.” 
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keseimbangan alam berada ditangannya. Etika pada awalnya muncul sebagai 
sarana untuk organisasi sosial, bahwa manusia  mempunyai tugas dan kewajiban 
terhadap komunitas tempat kita berada dan kepada masing-masing sesama 
anggota.16 Manusia memiliki peran yang cukup besar dalam setiap perubahan 
lingkungan yang ada. 
 Terlepas dari pembahasan di atas pada dasarnya manusia didalam kitab 
suci al-Qur’an menerangkannya sebagai al-fitrah dan hampir seluruh kitab suci 
menyatakan bahwa tujuan manusia adalah mengetahui  dan kembali kepada yang 
norma, kepada sifat permanen sperti sediakala, atau kembali kepada fitrahnya.17 
Banyak sekali didalam petuah bijak menyatakan jikalau manusia ingin mengenal 
yang luas maka ia harus mengenal dirinya sendiri. Akan tetapi yang terjadi pada 
masa kini ialah banyak sekali manusia yang lupa akan dirinya dan dimana ia 
berada, matanya telah dibutakan oleh pengetahuan yang berada diluar dirinya atau 
hanya mencakup bagian terluar dari diri dan melupakan esensinya sebagai 
manusia. 
 Krisis kosmologi yang terjadi saat ini memperlihatkan dengan jelas sekali 
betapa besarnya efek negatif yang ditimbulkan oleh peradaban modern yang 
berkembang di Barat pada zaman Renaissance.18 Pada hakikatnya perkembangan 
tersebut merupakan kemunduran dari sifat hakiki manusia, manusia modern 
                                                          
16Mary Evlyn Tucker dan John A. Grim (ed.), Agama, Filsafat dan Lingkungan Hidup 
terj. P. Hardono Hadi, hal. 29. 
17Seyyed Hossein Nasr, Islam dan Nestapa Manusia Modern..., Terj. Anas Mahyudin , 
hal.14. 
 
18Seyyed Hossein Nasr, Islam dan Nestapa Manusia Modern..., Terj. Anas Mahyudin, 
hal.19. 
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terlalu memfokuskan diri terhadap hal-hal yang bersifat ekstern dan hanya 
mementingakan rasionalisme dan empirisme semata didalam memandang 
kehidupan dunia ini. Manusia telah lupa bahwa didalam dirinya terdapat  bagian 
yang sangat penting untuk mengimbangi ataupun menekan nafsu inderawi yaitu 
hati atau bathin yang sama sekali berbeda dengan jasad namun memiliki 
keterkaitan yang erat. Hal inilah yang telah dilupakan manusia modern terutama 
dibarat yang ingin memisahkan kehidupan manusia dari ajaran-ajaran Agama. 
 Peradaban modern di Barat telah mengantarkan manusia kepada krisis 
Pengetahuan, lingkungan dan krisis moralitas yang telah menghilangkan 
perhatiannya pada manusia sekitar dan mahluk non-manusia yang berada 
dilingkungannya. Jika kepekaan terhadap sesama manusia pun telah hilang, maka 
tidak menutup kemungkinan mahluk non-manusia keberadaannya lebih tak di 
anggap. manusia modern berusaha menghancurkan kekuatan agama didalam 
jiwanya hal ini mengakibatkan manusia melalaikan pesan-pesan moral dan 
kebajikan tradisional yang ingin disampaikan agama yang merupakan salah satu 
solusi  pemecahan bagi 
 Nasr dengan tegas mengatakan bahwa manusia modern kurang menyadari 
keberadaan alam yang juga merupakan salah satu wahyu Tuhan yang membawa 
pesan kerohanian dan memiliki metode kerohanian sendiri, manusia modern 
sendiri perlu memiliki sebuah pandangan baru tentang alam serta meneliti kembali 
antara hubungan dirinya dengan alam tersebut.19Penciptaan manusia melengkapi 
                                                          
19Seyyed Hossein Nasr, Tasauf Dulu dan Sekarang, terj. M. Thoyibi, (Jakarta: Firdaus, 
1991), hlm. 181. 
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penciptaan alam dan kedalam tatanan yang telah tercipta ditmbahkan suatu 
mahluk penting yang merupakan wakil Tuhan, mampu mengetahui segala sesuatu, 
menundukkan bumi, diberikan kekuasaan untuk melakukan kebaikan, tetapi juga 
dapat melakukan kerusakan dan bahkan menghancurkan bumi.20Sebuah kemajuan 
dan kesuksesan yang dahulu diraih oleh peradaban manusia modern dalam 
menaklukkan alam ini dengan sendirinya telah merujuk pada ancaman besar bagi 
keberlangsungan alam.21 
 Pada titik inilah penulis menilai penelitian mengenai konsep kosmologi 
dalam Islam menurut Sayyed Hossein Nasr Perlu telah kritis Agar Kita Bisa 
membaca secara komprehensif. penting untuk dilakukan kajian mendalam 
persoalan kosmologi, Karena antara Barat dan Timur cenderung berbeda sebagai 
ekpresi dalam islam harusnya kita tidak hanya bertumpu pada tauhid atau kata 
Nasr, kosmologi adalah “ilmu sakral” (scientia sacra.) yang itu hanya bertumpu 
pada tuhan. perlu ditelaah dari berbagai  disiplin ilmu dan pendekatan lainnya, 
terutama mengkaji kembali sikap dan pandangan manusia itu sendiri dalam 
melihat alam dan Ilmu sekaligus selaku pemeran penting dalam kerusakan alam. 
Dalam Buku An Introduction toIslamic Cosmological Doctrines, yang 
merupakan versi-revisi tesis Sayyed Hossein Nasr yang disajikan ke departemen 
Sejarah Sains dan pembelajaran di Harvard Universitas pada tahun 1958,22 Nasr 
mencoba memperjelas beberapa prinsip kosmologis dan untuk memusatkan 
                                                          
20Seyyed Hossein Nasr, Pesan-pesan  Universal Islam untuk Kemanusiaan,  terj. 
Nurasiah Fakih Sutan Harahap (Bandung: Mizan, 2003), hlm. 18. 
21Seyyed Hossein Nasr, Tsawuf Dulu dan Sekarang..., hlm. 183. 
22
 Seyyed Hossein Nasr An Introduction toIslamic Cosmological Doctrines (President and 
Fellows of Harvard College, Thames and Hudson Ltd, 1978) hal 22 
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kosmos menggali dan menerangkan kembali pesan-pesan keagamaan dari Islam 
tradisional yang seringkali diingkari oleh manusia modern, sehingga mereka 
semakin jauh dari titik atau pusat lingkaran pengetahuan. Berbagai problem yang 
dialami oleh manusia modern saat ini perlu untuk mengkaji lagi warisan 
intelektual dan spiritual Islam untuk dapat menyelesaikan persoalan yang ada saat 
ini. Hal itulah yang menjadi pertimbangan penulis dalam memilih dan menelaah 
buku ini untuk mencoba menjelaskan, Mengkritisi, mendeskripsikan dan 
menawarkan solusi  kosmologi yang seharusnya dalam islam dia tidak seharusnya 
mengkritisi konsep barat yang cnderung matrealis dalam Pandangan Nasr Kita 
harus kembali pada konsepsi alam dan metode yang digunakan oleh  al-biruni, 
dan Ibn Sina
23. 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
23
 Seyyed Hossein Nasr An Introduction toIslamic Cosmological Doctrines (President and 
Fellows of Harvard College, Thames and Hudson Ltd, 1978) hal .107 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas penelitian ini difokuskan pada persoalan 
sebagai berikut: 
1. Apa itu Kosmologi menurut Nasr? 
2. Bagaimana pandangan Nasr Terhadap Kosmologi Islam ?  
3. Bagaimana yang dimaksud telaah kritis atas pemikiran Nasr? 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Menjelaskan Pemikiran Nasr, tentang Kosmologi dalam Islam 
b. Mendeskripsikan Pemikiran al-biruni, dan ibn sina yang di tawarkan 
Nasr. 
c. Memeberikan telaah kritis terhadap konsep kosmolgi dalam Islam . 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Memberikan sumbangan pengetahuan baru bagi penulis khusunya dan 
pembaca umumnya di bidang kajian mengenai Kosmologi dalam Islam 
b. Penelitian terkait tema ini diharapkan mampu memberi sumbangsih 
akademis dibidang pemikiran Islam dan mampu memberi solusi baru 
dalam menjawab persoalan Kosmoligi yang di hadapi oleh dunia 
kontemporer. 
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D. Tinjauan Pustaka 
Kajian terhadap Pemikiran Nasr Sudah banyak di lakukan oleh para ahli 
jauh di masa sebelumnya, Namun pembahasan Tetang telaah kritis Terakait 
Kosmologi dalam islam masih belum ada. Namun banyak penulis, para peneliti 
dan akademisi yang hanya membahas Nasr.  
Pada kesempatan ini penulis ingin menkaji lebih jauh terkait Kosmologi 
dalam Islam dan dunia barat sehingga melahirkan pemahaman yang komprehensif 
terkait konsep kosmologi.. 
Untuk penelitian dan Buku yang membahas terkait Kosmologi dalam 
islam sejuah ini penulis belum pernah mendapatkan. Sehingga penulis 
sebagaiacuan kepenulisan ini 
Terdapat buku karya Aan Rukmana yang diberi judul  Seyyed Hossein 
Nasr Penjaga Taman Spiritualitas Islam. Buku ini banyak menjadi salam 
pembuka untuk menyelami kehidupan Nasr karena didalam buku ini, Aan 
Rukmana cukup detail dalam menjelaskan perjalanan kehidupan Nasr beserta 
karya-karyanya yang cukup membantu penulis dalam memulai penelitian. 
Skripsi yang berjudul komunikasi politik melalui Media Massa. Pasangan 
ditulis oleh Mochtar Mohammad-Rahmat Effendi (Murah) dalam Pilkada. 
Walikota Bekasi Periode 2008-2013. Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu 
Komunikasi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta pada tanggal 15 Juni 2010 buku itu 
hanya membahas peran media massa dalam hubungan politik. 
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Buku karya Waryono Abdul Ghofur yang berjudul Seyyed Hossein Nasr: 
Neo-Sufisme Sebagai Alternatif Modernisme, Pemikiran Islam Kontemporer. 
Buku ini cukup banyak menjelaskan seputar kehidupan dan kiprah Nasr 
sekembalinya ke Iran setelah menempuh pendidikan di Barat dan 
mengembangkan ilmunya di tanah kelahirannya tersebut. Selain itu, dalam buku 
ini Nasr membicarakan spiritualitas dari manusia modern yang berdampak pada 
lingkungannya. 
Sejauh penelusuran penulis belum terdapat penelitian terkait Telaah kritis 
terhadap kosmologi Dalam Islam. Namun, kajian-kajian pemikiran Seyyed 
Hossein Nasr termuat didalam skripsi, antara lain penelitian yang diakukan oleh 
saudara Shohibul Kafi dalam skripsi yang berjudul Sains Islam dan Modernitas; 
Telaah pemikiran Seyyed Hossein Nasr.24 Penelitian ini mengupas pemikiran 
Seyyed Hossein Nasr dalam memandang sains Islam dan telah masuk kedalam 
ranah isu modernitas. Namun penelitian ini hanya difokuskan pada kehebatan 
sains Islam semata. Penelitian ini belum mengkaji lebih detail tantang dampak 
perubahan keadaan lingkungan akibat sains tersebut. Namun,  pada skripsi ini 
penulis memperoleh cukup banyak pencerahan dalam menyelami modernitas Nasr 
sendiri. 
Penulis baru menemukan penelitian yang yang mengupas lebih jauh 
pemikiran Seyyed Hossein Nasr tentang lingkungan hidup dalam skripsi saudara 
                                                          
24Shohibul Kafi,Sains Islam dan Modernitas; Telaah pemikiran Seyyed Hossein Nasr, 
(Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin UIN Suka, 2015). 
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Imam yang berjudul Teologi Lingkungan dalam perspektif Seyyed Hossein Nasr.25 
Penelitian ini menjelaskan tentang persoalan lingkungan hidup yang berhubungan 
dengan agama dalam pemikiran Seyyed Hossein Nasr. Menurutnya dalam 
penelitian ini terdapat relasi yang kuat antara Tuhan, manusia dan alam dalam 
teologi Seyyed Hossein Nasr. Namun bagi penulis penelitian ini tidak masuk lebih 
dalam mengkaji prilaku dan cara pandang manusia modern sebagai pelaku utama 
pengerusakan lingkungan hidup. 
Dari pengamatan penulis, sejauh ini belum ada kajian yang fokus mengkaji 
tentang An Introduction toIslamic Cosmological Doctrines, karya Seyyed Hossein 
Nasr. belum menemukan penelitian yang mengkaji secara spesifik pemikiran-
pemikiran Nasr yang ingin dijadikan sebagai solusi yang tertuang karyanya 
tersebut. Dengan pertimbangan belum adanya penelitian secara spesifik mengkaji 
tema yang diajukan. Maka penulis merasa perlu melakukan penelitian ini. 
Penelitian ini diharapkan mampu  mengubah cara pandang kita terhadap sesuatu 
yang berada  diluar diri kita sendiri. Diharapkan penelitian ini mampu menjadi 
sumber rujukan baru bagi penelitian yang mengkaji pemikiran  William dan 
Seyyed Hossein Nasr tentang peran media massa dan prilaku manusia modern. 
 
 
 
                                                          
25Imam, Teologi Lingkungan dalam perspektif Sseyyed Hossein Nasr, (Yogyakarta: 
Fakultas Ushuluddin UIN Suka, 2013). 
18 
 
 
 
E. Kerangka Teori 
Telaah Kritis atas Konsep Kosmologi dalam islam telah menyita perhatian 
banyak kalangan baik barat maupun timur. Namun perosalan tersebut hingga hari 
ini Harus di cari titik persamaan bukan di cari titik pembedaan dan solusi kongkrit 
bagi penyelesaiannya. 
Penelitian dalam Skripsi ini hadir untuk menjelaskan Telaah Kritis Terkait 
Konsep kosmologi dalam Islam Yang menurut Nasr saat ini oarang yang belajar 
kosmologi cendrung lupa akan yang sakral atau tauhid. 
F. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library 
research), yaitu penelitian dengan mengumpulkan data sekaligus meneliti 
referensi-referensi yang terkait dengan tema yang di kaji. Seluruh data atau 
referensi bersumber dari literatur kepustakaan, baik buku-buku maupun 
artikel-artikel yang dimuat diberbagai jurnal ilmiah. Penelitian ini bersifat 
kualitatif. Objek kajian dalam penelitian ini adalah konsep Kosmologi 
dalam Islam . sedangkan yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah 
pemikiran-pemikiran pemikiran Seyyed Hossein Nasr yang berkaitan 
dengan Konsep Kosmologi 
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2. Sumber Data 
Dalam penelitian ini terdapat dua jenis sumber perolehan data, 
yaitu; data primer dan data sekunder. Data yang dijadikan sebagai sumber 
utama (primer) dalam penelitian ini adalah karya-karya Seyyed Hossein 
Nasr mengenai Kosmologi. Terdapat beberapa karya Nasr yang telah 
diterjemahkan kedalam bahasa indonesia Maupun Yang Belum di 
terjemah, diantaranya yaitu: 
a. An Introduction toIslamic Cosmological Doctrines (Belum 
Diterjemhakan) 
b. Media Massa Dan Masyarakat Modern (Mass Media And 
Modern Society) 2003 
c. The Adversaries politic and the press (Belum di 
terjemahkan)  
d. Menjelajah Dunia Modern: Bimbingan Untuk Kaum Muda 
Muslim (A Young Muslim’s Guide To The Modern World, 
1993) 
e. Pengetahuan dan Kesucian (Knowledge and the Secred), 
f. Islam Tradisi di Tengah Kancah Dunia Modern 
(Tradistional Islam in the Modern World,1987) 
Sedangkan data pendukung (sekunder) dalam penelitian ini adalah 
karya-karya orang lain yang mengkaji Seyyed Hossein Nasr  dan karya-
karya lain yang terkait dengan tema  sebagai bahan pendukung dalam 
penelitian yang diperoleh dari Pustaka, Jurnal, Skripsi, Artikel, Makalah 
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dan Ensiklopedi. Data pendukung diklasifikasikan kembali berdasarkan  
kaesinambungannya dengan tema yang dapat mendukung penelitian. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, data diperoleh dengan mengadakan 
dokumentasi  terhadap karya-karya yang masih terkait dengan tema. Yaitu 
karya-karya Seyyed Hossein Nasr sendiri yang berkaitan langsung dengan 
tema maupun karya orang lain yang mengkaji Seyyed Hossein Nasr 
beserta karya-karya lain yang berkaitan dan mendukung yang dapat 
dijadikan referensi guna memperkuat argumen-argumen didalam 
penelitian. 
4. Teknik Pengolahan Data 
Adapun didalam mengoah dan menganalisa data temuan dalam 
penelitian ini, penulis menggunakan teknik pengolahan data sebagai 
berikut: 
Deskripsi, yaitu menguraikan secara sistematis konsepsi tokoh.26 
Merupakan salah satu metode yang digunakan peneliti dalam 
menggambarkan segala hal yang berkaitan dengan pokok pembahasan 
sekaligus memaparkan secara maksimal pemikiran  Seyyed Hossein Nasr. 
Analisis, sebuah analisa penting dilakukan setelah memperoleh 
data dan mendekripsikannya agar data yang diperoleh tidak diterima 
                                                          
26Anton Bakker dan Charis Zubair. “Metodologi Penelitian Filsafat”, (Yogyakarta: 
Kanisius, 1990), hal.65. 
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mentah-mentah tanpa melalui sebuah analisis mendalam terhadap objek 
yang dikaji. 
Interpretasi, merupakan tahap dalam menyelami dan memahami 
corak pemikiran tokoh melalui karya-karya.27 Interpretasi disini ialah 
upaya memahami corak pemikiran dari William L. Rivers dan Seyyed 
Hossein Nasr khusunya tentang tema yang menjadi objek kajian dalam 
penelitian ini. 
5. Pendekatan  
Penelitian ini menggunakan pendekatan filosofis. Metodologi 
penelelitian filosofis dilakukan dengan cara menggunakan  segala unsur 
metode umum yang berlaku bagi pemikiran filsafat. Salah satu ciri yang 
ditonjolkan oleh pendekatan filsafat adalah penelitian dan pengkajian 
terhadap struktur ide-ide dasar serta pemikiran-pemikiran fundamental 
(fundamental ideas) yang dirumuskan oleh seorang pemikir.28 
 
 
 
 
                                                          
27Anton Bakker dan Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat,  hal.  63. 
 
28Dikutip dalam Tri AstutIk Haryati.  “Modernitas dalam Perspektif Seyyed Hossein 
Nasr” ,  Stain Pekalongan, 2 November 2011, hal. 309. 
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G. Sistematika Pembahasan 
Guna mempermudah pemahaman terhadap persoalan yang dikaji dalam 
penelitian skripsi ini. Maka, disusun sistematika pembahasan secara utuh dan 
sistematis yang terdiri dari lima bab. Sistematika dalam skripsi ini sebagai berikut: 
Bab Pertama, dalam bab ini di uraikan beberapa hal yang mendasari 
penulis mengadakan penelitian. Didalamnya mencakup latar belakang, rumusan 
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teoritik, 
metodologi penelitian, sistematika pembahasan dan yang terakhir daftar pustaka. 
Bab Kedua, dalam bab ini penulis akan mendeskripsikan biografi   Seyyed 
Hossein Nasr yang dibagi menjadi empat sub-bab; Kehidupan S. H. Nasr, Corak 
Pemikiran S. H. Nasr, Karya-karya S. H. Nasr Serta Pandnagan Nasr Mengenai 
manusia Modern. 
Bab Ketiga, dalam bab ini penulis akan membahas Kosmologi dalam 
Islam serta Pengertian Secara umum dengan sub-bab; Perngertian Cosmologi. 
Bab Keempat, dalam bab ini penulis akan menjelaskan Pemikiran Seyyed 
Hossein Nasr dengan sub-bab; Bagaimana peran manusia modern Memahami 
Konsep Kosmologi Ikhw an al- afa ', al-biruni, dan Ibn Sina. 
Bab Kelima, bab ini berisikan penutup yang didalamnya menyampaikan 
kesimpulan telaah kritis terhadap konsep kosmologi Nasr serta saran-saran. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
Panadangan Nasr Tentang kosmologi dalam Islam punya peran 
penting dalam dunia Islam terutama bagi pemikir islam secara rinci Nasr 
Menayajikannya pandangan tentang kosmologi dan lingkungan selama ini 
dipandang sebagai persoalan materil yang perbaikannya dilakukan dengan 
upaya-upaya materil pula. Namun bagi Nasr bukan hanya alam yang perlu 
diperbaiki, akan tetapi cara pandang manusia-lah yang perlu diperbaiki 
melalui kontrol prilaku sosial. 
Melalui  kajian yang telah dilakukan terhadap pemikiran Nasr 
mengenai Kosmologi dalam Islam peneliti menarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Kosmologi dalam Islam harus mampu memberikan penyadaran bagi 
ilmuan Barat maupun Timur akan pentingnya llmu kosmologi, tanpa 
harus menghilangkan nilai spiritualitas. Dengan demikian manusia 
perlu kembali untuk memusatkan pandangannya pada agama dan 
ajaran-ajaran di dalamnya untuk menemukan kembali kehidupan yang 
terarah dan mempunyai makna. 
Upaya mengembalikan keseimbangan Kosmologi, manusia 
terkhususnya manusia dengan gaya hidup modern perlu Menyadarkan 
manuisa melelui pemikiran Nasr. Serta menghadirkan unsur Tuhan 
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dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Sebagaimana dikatakan oleh 
Nasr, bahwa manusia lupa akan siapa ia sebenarnya, sehingga manusia 
perlu mengenali dirinya dan Tuhan-nya untuk dapat bertindak secara 
tepat dilingkungannya. 
Pengetahuan tersebut telah menggeser horizon spiritual dalam 
diri manusia yang menyebabkannya semakin jauh dari pusat eksistensi 
dan kerusakan sekin tidak terkendalikan. 
2. Sebagai Seorang Muslim Harus tetap menjaga Tradisi keilmuan dalam 
islam melalui tokoh Islam Yang Sudah Terkemuka Seperti Al-Biruni 
dan Ibn Sina agar kita sabagai seorang muslim mampu mengkaji 
keilmuan Secara mendalam  
Nasr menawarkan kepada manusia modern untuk menempuh 
jalan sufisme apabila ia ingin menemukan makna hidup yang tak dapat 
ditemukan dengan mengejar dunia materi semata. Selain itu menurut 
Nasr sufisme dapat memuaskan dahaga tiap-tiap manusia yang haus 
akan pengetahuan tentang Yang Esa. 
Penemuan kembali kesucian dan penghidupan kembali nilai-
nilai tradisi yang tertanam dalam ajaran agama Islam merupakan 
langkah awal yang perlu diterapkan dalam kehidupan manusia modern 
untuk dapat menyelesaikan ketidak harmonisannya dengan alam yang 
imbasnya kembali pada manusia itu sendiri 
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B. SARAN 
Kajian terhadap pemikiran Seyyed Hossein khususnya dalam 
bidang kosmologi yang merupakan desertsi Nasr ini sebenarnya dia tidak 
lepas kaitannya dengan wahyu kitab suci, sehingga otoritas untuk 
menafsirkan kosmologi sepenuhnya adalah kitab suci dan bagaimana si 
penerima wahyu itu memandang 
Untuk mengkampanyekan akan pentingnya Kosmologi,dalam 
tradisi islam lepas dari sunni-yiah  hal ini erat kaitannya dengan prilaku 
manusia dengan Tuhan, dan alam.  
Kritik penulis terhadap buku desertasi Nasr ini ial terlalu kaku 
menafsirkan kosmologi dan pikiran dia tentang kosmologi terjerat dengan 
tokoh terdahulu seperti al-Biruni dan Ibn Sina 
 Penelitian ini  menjadi rujukan bagi kalangan pemerhati pemikiran 
tokoh ilmuan maupun aktivis dalam mencapai keseimbangan 
penegetahuan. Bahwa yang perlu diperhatikan tidak hanya krisis 
pengetahuan  yang terjadi, akan tetapi perbaikan maupun arahan terhadap 
cara pandang manusia melalui Pemikiran  tokoh itu sangat penting.  
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